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Abstrak. Setiap siswa sebagai individu memiliki minat dan ketertarikan yang berbeda-beda, termasuk
dalam menentukan ketertarikan minat pembelajaran. Minat belagjar siswa akan berdampak pada hasil
belajar. berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Gamping menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar
siswa menjadi faktor utama dalam tingkat pemahaman yang di dorong oleh adanya minat belajar. hasil
belajar yang cendeung rendah akan berdampak pada rendahnya minat belajar siswa yang dapat
dilihat dari banyak siswa yang mengantuk, dan kurang semangat. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VI SDN 1 Gamping. Jenis
penelitian pada penenlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian kolerasi.
Instfrumen pengambilan data pada penelitian ini menggunakan lembar observasi, angket dan tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat belajar dan hasil belajar peserta didik kelas VI SDN 1 Gamping
berada pada kategori sedang dengan persentase 42%. Sedangkan besar pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar sebesar 78,5%. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas
VI SDN 1 Gamping. Saran bagi pendidik ada baiknya memetakan minat belajar siswa sejak awal untuk
memaksimalkan hasil belajar.

Kata kunci: Minat belajar, Hasil belajar, Siswa kelas VI
Pengutipan: Sefiawan, A., Nugroho, W., & Widyaningtyas, D. (2022). Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas VI SDN 1 Gamping. Tanggap: Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan Dasar, 2(2), 92-109.
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan di
Indonesia tidak terlepas dengan proses pembelajaran di sekolah (Putri dkk, 2017:86). Berhasil
atau tidaknya pencapaian fujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses
pembelajaran di dalamnya. Seorang guru sebelum melakukan proses pembelajaran
hendaknya mempersiapkan perangkat pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Nurhasanah & Sobandi, 2016) yang menyatakan bahwa guru seharusnya melakukan
persiapan pembelajaran mulai dari perencanaan hingga tahap evaluasi yang mengacu
pada fujuan, materi, dan karakteristik peserta didik. Akan tetapi, persiapan yang maksimal
belum tentu menghasilkan pembelajaran yang maksimal, karena dipengaruhi oleh berbagai

faktor. Salah satunya adalah minat siswa yang sangat rendah pada materi pembelajaran.
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Interaksi dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor yang perlu
diperhatikan antara lain yaitu minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Menurut (Sirait,
2016), seseorang hanya mampu berkonsentrasi berkisar antara durasi 15-20 menit. Arfinya,
apabila proses pembelajaran lebih dari 20 menit maka konsentrasi belajar siswa berkurang.
Hal tersebut biasanya ditandai dengan siswa mengantuk, tidak ada ketertarikan dengan
pembelajaran yang disampaikan, jenuh dengan pelajaran, gaduh, kurang bersemangat,
bosan, dan kurang fokus dalam menerima materi pelajaran. Dari semua itu ditakutkan akan
berdampak pada siswa, membuat pemahaman siswa menjadi kurang yang pada akhirnya

menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar siswa (Rahayu, 2020).

Adapun pembelajaran yang saat ini diterapkan adalah pembelajaran tematik yang
merupakan bagian dari kurikulum 2013. Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang
menyajikan muatan materi dalam bentuk tema yang saling terintegrasi antara satu dengan
yang lainnya. Pembelajaran tematik akan berjalan dengan baik dan lancar apabila siswa
tertarik pada apa yang sedang dipelajari (Fahadah, dkk., 2021). Namun, saat ini
pembelajaran tfematik yang berjalan dirasa kurang memberikan ketertarikan kepada siswa,
sebab pada saat mengajar sebagian besar waktu guru dihabiskan untuk menyampaikan
materi pelajaran dan kurang memperhatikan kondisi siswa. Sehingga dengan kondisi tersebut
membuat siswa cepat bosan dan fidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena
itu, seorang guru harus mampu memberikan pembelajaran yang menyenangkan agar siswa
tertarik dengan materi yang diberikan, sehingga menimbulkan keinginan dan ketertarikan
pada materi yang sedang diajarkan. Pembelajaran dikatakan menyenangkan apabila di
dalamnya fterdapat suasana yang rileks, aman dan nyaman, menarik, bebas dari tekanan,
bangkitnya minat belajar, adanya keterlioatan penuh, perhatian peserta didik tercurah,
lingkungan belajar yang menarik, bersemangat, perasaan gembira, dan disertai konsentrasi
yang tinggi (Fifriana,dkk.2020). Selain itu, pembelajaran menyenangkan juga ditandai dengan
adanya interaksi antar guru dan siswa maupun lingkungan fisik yang memberikan peluang
terciptanya suasana yang kondusif untuk belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, maka sangat
penting bagi guru untuk memaksimalkan hal-hal yang dapat membuat siswa merasa senang
dan betah dalam belajar. Jika siswa merasa senang dan betah diharapkan siswa akan muncul
minat atau ketertarikan pada materi pembelajaran dan mudah menerima materi pelajaran
yang digjarkan (Marleni, 2018). Siswa yang memiliki minat yang besar terhadap kegiatan
belajar akan lebih serius dan antusias dibandingkan siswa yang fidak memiliki minat untuk

belagjar.

Menurut (Trismayanti, 2019) dalam Psikologi pendidikan disebutkan bahwa, tidok adanya
minatf seorang anak terhadap suatu pelajaran akan fimbul kesulitan belajar. Belajar yang fidak
disertai minat mungkin fidak sesuai dengan bakat, tidak sesuai dengan kebutuhan, fidak

sesuai dengan kecakapan dan fidak sesuai dengan tipe-tfipe khusus anak yang menimbulkan
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problema pada dirinya (Peranginangin, dkk., 2020). Karena itu tidak ada ketertarikan di dalam
pelajaran juga fidak pernah terproses dalom otak, akibatnya timbul kesulitan dan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Kurangnya minat belajar siswa bisa disebabkan kurang
efektifnya guru dalam penyampaian materi, kurangnya motivasi pada siswa, dan metode
yang digunakan tidak berfariasi dan membosankan (Reski, 2021). Sehingga hasil belajar siswa
rendah dan fidak sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan, sebagaimana yang
tercantum dalam rumusan tujuan pendidikan nasional, Pasal 3 UU SPN Nomor 20 Tahun 2003
yang berbunyi "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung

jawab.”

Hasil belajar dapat dilihat dari pencapaian kompetensi yang dikuasai. Hasil belajar sebagai
salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran yang ditempuh. Berdasarkan hasil
Observasi yang dilakukan di SDN 1T Gamping terdapat peserta didik yang memperoleh hasil
belajar yang relatif kurang. Kebanyakan dari mereka saat pelajaran berlangsung mayoritas
siswanya mengantuk. Akan tetapi, pada dasarnya setiap siswa memiliki minat yang berbeda-
beda pada saat proses pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan masalah
yang ada yaitu untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas
VI SDN 1 Gamping.

Hasil belajar dapat terwujud secara maksimal jika menghasilkan perubahan baik dari segi
pengetahuan maupun perubahan tingkah laku akibat dari adanya interaks dengan
melibatkan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, yang dinyatakan dalam symbol, huruf
maupun kalimat (Indrastuti,dkk., 2017,Nugroho 2021:40). Lebih lanjut menurut (Sefiawan, 2021)
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belagjar.
Belajar itu sendiri merupakan sebuah proses perubahan dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang berkualitas dalam tingkah laku seperti
kecakapan, pengetahuan, sikap, ketrampilan, dan kemampuan yang lain. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
kemampuan berkualitas yang dimiliki oleh siswa sebagai perubahan tingkah laku setelah
mengikuti proses belajar mengajar dengan melibatkan berbagai aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf, maupun kalimat.

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, hasil belajar sebagai salah
satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran yan ditempuh (Sulastri dkk,2014). Hasil belajar
sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Menurut (Gunawan, dkk, 2021:15),
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faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu: 1)
Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belagjar, faktor internal
meliputi; faktor fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan
capek, serta fidak dalam keadaan cacat jasmani. Hal tersebut tentunya dapat
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran dan faktor psikologis, seperti
intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, dan motivasi, 2) Faktor eksternal yaitu faktor yang
ada di luar diri siswa yang turut mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal meliputi; Faktor
lingkungan, seperti lingkungan fisik, lingkungan sosial, serta lingkungan alam misalnya suhu dan
kelembaban dan faktor instrumental yaitu faktor yang keberadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belojor yang diharapkan, sepertfi kurikulum, sarana dan

prasarana, serta guru.

Hal senada diutarakan oleh (Dakhi, 2020:469), yang menyatakan bahwa berhasil fidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor sebagai berikut: 1)
faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal
dikelompokkan ke dalam tiga faktor, yaitu: (a) faktor jasmani yang meliputi kesehatan dan
cacat tubuh; (b) faktor psikologis yang meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan, dan kesiapan; (c) faktor kelelahan. 2) faktor eksternal adalah faktor dari luar diri
anak yang ikut mempengaruhi belajar, antara lain: (a) faktor yang berasal dari orang tua atau
keluarga, seperti suasana rumah dan motivasi belajar yang diberikan keluarga; (b) faktor yang
berasal dari sekolah, seperti suasana belajar di kelas, guru, kurikulum, dan ketersediaan
berbagai fasilitas belajar; serta (c) faktor yang berasal dari masyarakat, seperti suasana

lingkungan tempat tinggal dan teman bermain.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri siswa, meliputi faktor fisiologis (jasmani) dan faktor psikologisnya.
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, meliputi

lingkungan sekolah , lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat sekitar.

Hasil belajar yang ideal meliputi berbagai ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa. Proses hasil belajar dalam halini yaitu berjalannya suatu
proses yang ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku (Maharani,dkk (2021). Kunci
pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar
indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak dicapai, dinilai, atau bahkan diukur.
Menurut (Widodo & Widayanti, 2014) Indikator hasil belajar menurut benjamin S.Bloom dengan
taxonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan menjadi figa ranah, yaifu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif yakni semua yang berhubungan dengan otak

serta intelektual. Ranah afektif, semua yang berhubungan dengan sikap dan sedangkan
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ranah psikomotorik adalah sesuatu yang berkaitan dengan gerak atau ucapan baik verbal

maupun non verbal .

Menurut (Andi, 2019) mengungkapkan minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan Menurut
(Trismayanti, 2019) menerangkan bahwa Minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada
satuhal atau akfivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat ikut mendorong motivasi perubahan
belajar dan menentukan keberhasilan belajar para siswa, maka guru tentu perlu memahami
minat siswa sebaik mungkin (Fitfriana,dkk 2020). Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa minat adalah suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan
perasaan individu terutama perasaan senang (positif) terhadap sesuatu yang dianggapnya
berharga atau sesuai dengan kebutuhan dan memberi kepuasan dan kesenangan pada
orang fersebut. Sesuatu tersebut dapat berupa aktivitas, kegiatan pembelajaran, orang,
pengalaman, atau benda yang dapat dijadikan sebagai stimulus atau rangsangan yang

memerlukan respon terarah.

Adapun yang mempengaruhi minat, sebagaimana telah dijelaskan dalam pengertian bahwa
minat merupakan rasa suka atau senang pada suatu hal atau aktivitas, karena itu biasanya
minat diekspresikan melalui partisipasi dalam suatu akfivitas. Menurut (Yakin, 2021) Minat
dalam dalam belajar memiliki fungsi sebagai sebagai berikut: 1) Sebagai kekuatan yang akan
mendorong siswa untuk belagjar. Siswa yang berminat kepada pelajaran akan tampak
terdorong terus untuk tekun belajar, 2) Pendorong siswa untuk berbuat dalam mencapai
sebuah tujuan, 3) Penentfu arah untuk mempengaruhi sebuah cita-cita siswa ke arah fujuan
yang hendak dicapai, 4)Sebuah motivasi yang senantiasa dilakukan siswa untuk selektif dan
tetap terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. Dari beberapa fungsi minat dalam belajar
simpulkan bahwa proses pencapaian keberhasilan dalam belajar sangat bergantung kepada
minaft siswa, karena adanya rasa ketertarikan pada hal tersebut, dengan minat siswa akan
terus terdorong untuk mengoptimalkan dan tekun dalam belajar dan ilmu penegtahuan.
Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran akan menjadi penghambat proses keberhasilan

dalam hasil belajar.

Menurut Besare, (2020:22)Fakfor-faktor yang dapat mempengaruhi minat dalam belajar
secara garis besar dapat dikelompokan menjadi dua sama dengan hasil belajar yaitu, yang
bersumber dari diri siswa (infernal) dan yang bersumber dari lingkungan (eksternal) dan
dijelaskan sebagai berikut: 1) faktor internal adalah faktor yang berkaitan dengan diri siswa,
meliputi kondisi fisik dan psikisnya. Kondisi fisik yang dimaksud adalah kondisi yang berkaitan
dengan keadaan jasmani seperti kelengkapan anggota tubuh, kenormalan fungsi organ
tubuh serta kesehatan fisik dari berbagai penyakit. 2) Faktor internal lain yang mempengaruhi

minat belajar adalah faktor psikis, yaitu kondisi kejiwaan yang berkaitan dengan perasaan
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atau emosi, motivasi, bakat, inteligensi, dan kemampuan dasar dalam suatu bidang yang

akan dipelagjari.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan faktor internal dan faktor eksternal keduanya sama-
sama mempengaruhi minat belajar siswa seperti halnya yang memepengaruhi minat belagjar.
Keduanya sangat mempengaruhi minat belajar siswa dan hasil yang dicapai. Oleh karenaitu,
untuk mencapai minat belajar yang opfimal maka diperlukan peran serta dari keduanya, agar

hasil belajar sesuai dengan tujuan dan mencapai keberhasilan.

Dalam kamus besar bahasa indonesia “indikator adalah sebagai sesuatu yang dapat
memberikan petunjuk dan keterangan” kaitannya dengan minat siswa adalah sebagai alat
pemantau yang dapat memberikan petunjuk kualitas minat belajar siswa. Sefiap individu
peserta didik memiliki perbedaan dalam berbagai hal, misalnya pada minatnya, perbedaan
itu dapat diketahui melalui gejala-gejala yang ditampakan oleh peserta didik itu sendiri.
Menurut (M. A. Nugroho et al., 2020) indikator minat belgjar yaitu perasaan senang,
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Seorang siswa yang belajar di sekolah
minafnya akan diketahui oleh guru yang mengajarnya melalui indikator minat diantaranya: 1)
Perasaan Senang yaitu Apabila seseorang memiliki perasaan senang atau suka dalom hal
tertentu ia cenderung mengetahui antara perasaan dengan minat. Siswa yang berminat
belajar ia akan merasa senang dalam belajar berbagai jenis buku. la akan rajin membaca
dan ferus menerus mempelajari semua iimu yang berhubungan pembelajaran. la akan
belajar dengan antusias fanpa ada beban paksaan dalam dirinya, 2) Perhatian yaitu Adanya
minat dan  perhatian merupakan konsentrasi atau akfififas jiwa seseorang terhadap
pengamatan, pengerfian dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lainnya. Orang
yang berminat belajar dalam dirinya akan terdapat kecendrungan-kecendrungan yang kuat
untuk selalu memberikan perhatian yang besar terhnadap objek yang diamatinya. Jadi siswa
yang pikirannya ferfokus dengan apa yang di pelajarinya, 3) Perasaan Tertarik Berhubungan
dengan daya dorong, kita cenderung tertarik pada sesuatu benda atau kegiatan apapun
bisa berupa pengalaman yang afekiif yang dirangsang oleh kegiatan tersebut. Orang yang
memiliki minat yang tinggi terhadap salah satu sekolah dari dirinya akan terdapat
kecendrungan yang kuaft tertarik pada guru dan mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga
perasaan fertarik merupakan indikator yang menunjukan minat seseorang, 4) Giat belajar
Aktifitas atau gait belajar diluar sekolah merupakan indikator yang dapat menunjukan
keberdaan minat pada diri siswa. Siswa dengan minat tinggi, akan merasa bahwa pelajaran
yang diberikan disekolah sangatlah terbatas waktunya,sehingga ia pelu untuk mencari
pengetahuan lain di laur jam pelajaran. Conftohnya les, 5) Mengerjakan Tugas Kebiasaan
mengerjakan tugas yang diberikan guru merupakan salah satu indikator yang menunjukan
minat siswa. Tugas yang diberikan guru bertujuan untuk memperdalam kemampuan siswa.

Siswa yang memiliki minat yang tinggi akan menyadari pentingnya melaksanakan fugas-tugas
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dari guru ia lebih menguasai materi dengan baik, 6) Mengetahui Tujuan Belajar Belajar adalah
suatau akfifitas yang bertujuan. Tujuan belagjar ini ada yang benar-benar disadari dan ada
juga yang kurang disadari oleh siswa. Tujuan belagjar tersebut eratkaitannya dengan
perubahan atau pembentukan tingkah laku tertentu. Siswa yang menyadari akan pentingnya

tujuan belajar, maka siswa tersebut akagiat dalam mengikuti pelajaran di sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah dari teori-teori yang telah diungkapkan tersebut, minat
belajar diprediksi memiliki pengaruh dengan hasil belajar siswa. Siswa yang mempunyai minat
belajar yang tinggi pada materi pembelajaran dimungkinkan akan memiliki hasil belajar yang
tinggi , karena siswa mampu mengelola minat dan emosi juga memahami materi pelajaran
yang digjarkan, adanya hubungan dan komunikasi guru dan siswa yang baik akan
mempengaruhi minat belajarnya, dan jika seorang siswa memiliki minat belajar, maka akan
menumbuhkan minat dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar siwa, sebaliknya jika
memilki minat belajar yang rendah maka kemungkinan akan mendapatkan minat belajar

pada materi pembelajaran yang rendah.

Minat merupakan dasar yang paling penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Jika
siswa merasa senang dalam belajar, maka ia akan dengan cepat mengerti dan memahami
materi yang diberikan guru. Karena minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan memegang beberapa kegiatan (Rusmiati, 2017). Jika kegiatan yang
diminati seseorang siswa akan diperhatikan terus menerus yang disertai perasaan senang,
maka ia dapat mengembangkan minat pada sesuatu yang pada dasarnya membantu siswa
melihat bagaimana hubungan materi yang diharapkan dapat dipelajarinya dengan dirinya
sendiri (individu). Proses ini menunjukkan kepada siswa bagaimana pengetahuan atas
kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan memuaskan
kebutuhan-kebutuhannya. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka mereka tidak belajar
dengan sebaik-baiknya (Waddi,dkk 2022). Oleh karena itu, minat belajar juga menentukan
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan kondusif. Dengan terciptanya
suasana belajar mengajar yang kondusif, maka siswa akan fermotivasi untuk mengikuti

pelajaran dengan hasil belajar yang finggi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif, Menurut (Mulyadi,
2019) Penelitian kuantitatif merupakan penenlitian yang dalam prosesnya banyak
menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap data,serta
penampilan dari hasilnya. Untuk sifat dan jenis penelitian adalah bersifat Kolerasi. Menurut
(Utama,dkk. 2017) Penelitian kolerasi ini digunakan karena penelitian ini, pada umumnya
dilokukan untuk mengambil suatu hubungan dari pengamatan yang tidak mendalam.

Walaupun penelitian kolerasi ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya
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eksperimen, namun hubungan yang dilakukan bisa akurat bila digunakan sampel
representatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI dengan jumlah 20 siswa dan
keseluruhan populasi dijadikan sampel karena sampling yang digunakan adalah sampling

jenuh.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, angket dan tes. Sebelum
angket dan tes dibagikan kepada responden, terlebih dahulu angket dan tes di uji coba
berupa uji validitas dan uji reliabilitas ke 20 responden tujuannya untuk mengetahui valid dan
relicbelnya angket dan tes yang digunakan untuk penelitian. Pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 25.00 karena data yang diambil berupa data kuantitatif dan analisis
yang digunakan yaitu korelasi product moment. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu
teknik deskriptif karena untuk mendeskripsikan hasil data yang terkumpul. Dan uji hipotesis
unfuk mengetahui adakah pengaruh atau tidaknya suatu variabel. Adapun prosedur
penelifian yang dilakukan oleh peneliti dibagi menjadi figa tahap yaitu pertama tahap
persiapan merupakan suatu hal yang penting dalam menyusun penelitian. Hal tersebut
berpengaruh pada pelaksanaan penyusunan penelitian dan akan menjamin kelancaran
dalam pelaksanaan penelitian. Ada pun tahap persiapan ini meliputi peneliti menyerahkan
surat ijin dari kampus ke sekolah untuk melaksanakan penelitian, mengkonsultasikan dengan
pihak sekolah mengenai wakfu penelitian, menentukan populasi dan sampel yang akan
digunakan sebagairesponden penelitian, membuat insfrumen penelitian berupa angket atau
kuesioner dan observasi, melakukan uji coba instrument dan menganalisis hasil uji coba
insfrumen untuk mengetahui layak atau tidaknya instrument tersebut. Kedua tahap
pelaksanaan peneliti mengadakan kegiatan diantaranya pelaksanakan penelitian pada
siswa kelas VI SDN 1 Gamping, observasi dan memberikan angket atau kuesioner kepada
siswa dan mengumpulkan data hasil angket dan observasi dengan instrumen yang telah
ditetapkan. Kefiga tahap pelaporan, pada tahap ini peneliti menyusun laporan berbentuk
karya ilmiah yaitu, mengolah data menggunakan metode analisis data yang telah ditentukan,
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan melaporkan hasil

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Haisil belajar siswa diketahui dari tes butir soal yang diperoleh. Berikut hasil test butir soal yang
disajikan dalam bentuk tabel.
Tabel 1. Daftar Hasil Butir Soal kelas VI SDN 1 Gamping

Nama Sampel Nilai
S1 95
S2 100
S3 90
S4 75
S5 100
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Nama Sampel Nilai
Sé 95
S7 85
S8 95
S9 90
S10 100
ST1 100
S12 95
S13 95
S14 95
S15 90
S16 90
S17 85
S18 85
S19 80
S20 90
Total 2.175
Rata-Rata 90,625
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 75

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa skor hasil belajar siswa tertinggi 100, terendah
75, dan rata-rata skor yang diperoleh adalah 90.625. Adapun tambahan penjelasan dari
variabel hasil belajar siswa (Y) siswa kelas v SDN 1 Gamping dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

Hasil belajar

12
10
8
6
4 I . m Series 1
2
) Bl -
sangat b0|k baik (89-94) cukup (83- kurong baik sangat
(95-100) 88) (77-82)  kurang baik
(71-76)

Gambar 1. Distribusi frekuensi Hasil belajar.

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
1 Gamping tahun peljaran 2020/2021, terdapat pada kategori sangat baik (rentang nilai 95-
100) terdapat 10 siswa, kategori baik (rentang nilai 89-94) terdapat 6 siswa, kategori cukup
(rentang nilai 83-88) terdapat 5 siswa, dan kategori kurang baik (rentang nilai 77-82) terdapat
2 siswa, serat kategori sangat kurang baik (rentang nilai 71-76) terdapat 1 siswa. Sehingga
dapat disimpulkan siswa paling banyak mendapatkan nilai hasil belajar kategori baik yaitu
42%.
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Berdasarkan hasil angket minat yang telah dibuat oleh peneliti, adapun sajian data yang
diteliti data minat siswa ini dibuat untuk memperkuat data angket atau kuiseoner. Berikut ini
data hasil observasi yang diperoleh peneliti.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Angket Minat Belajar

Iltem daftar angket

No. Indikator Jumlah
Positif Negatif

1. Perasaan Senang 1,2,.3.4,9 14 6
2. Perhatian 5.6,7 3
3. Perasaan Tertarik 8,11,20 13 4
4. Giat Belajar 10,12,19,21,22 - 5
5. Mengerjakan Tugas 15,18,23 - 3
6. Mengetahui Tujuan Belajar 16,17,20 - 3
Jumlah 23

Tabel 3. Hasil Pertanyaan Angket Minat Belajar

Nama Sampel Nilai
S1 75
S2 75
S3 70
S4 59
S5 75
Sé 73
S7 70
S8 72
S9 71
S10 77
S11 73
S12 72
S13 70
S14 71
S15 71
S16 71
S17 68
S18 69
S19 67
S20 73
Total 1695
Rata-Rata 70,625
Nilai Tertinggi 77
Nilai Terendah 59

Berdasarkan hasil tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata minat belajar yang
diperoleh siswa nilai tertinggi adalah 77 nilai terendah adalah 59, dan rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 70,625. Adapun tambahan penjelasan dari variabel minat belajar (X) siswa

kelas VI SDN 1 Gamping dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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Kelas VI SDN 1 Gamping

Minat Belajar

H N

M Series 1
I ¥

77)

sangat
tinggi (72-

tinggi (66-

sedang rendah sangat
(60-65)

(54-59) rendah
(48-53)

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Minat Belajar

Berdasarkan pada diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai minat belajar siswa kelas VI

SDN 1 Gamping tahun pelajaran 2021/2022 yang ada pada kategori sangat tinggi (rentang

nilai 72-77) terdapat 8 siswa, kategori tinggi (rentang nilai 67-71) terdapat 8 siswa, kategori

sedang (rentang nilai 63-65) terdapat 0 siswa, dan kategori rendah (rentang nilai 54-59)

terdapat 2 siswa, serta kategori sangat rendah (rentang nilai 48-53) terdapat 2 siswa. Sehingga

dapat disimpulkan siswa paling banyak mendapatkan nilai minat belajar siswa kategori tinggi

yaitu 42%.

Upaya untuk mendapatkan data yang akurat maka angket yang akan digunakan dalam

penelitian ini harus memenuhi kriteria yang baik. Angket yang peneliti gunakan untuk diujikan

pada kelas diluar sampel penelitian. Hasil uji coba yang didapatkan adalah soal tes sudah

memenuhi persyaratan validitas dan reliabiltas. Berikut hasil analisis validasi item pernyataan

uji coba tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Validitas Butir Soal Tes

Validitas
Soal

r hitung r tabel 0,05 Keterangan
Soall ,642 0,404 Valid
Soal2 0,159 0,404 Tidak Valid
Soal3 614 0,404 Valid
Soal4 591 0,404 Valid
Soals 479" 0,404 Valid
Soalé ,800™ 0,404 Valid
Soal7 ,689™ 0,404 Valid
Soal8 ,624” 0,404 Valid
Soal9 ,783™ 0,404 Valid
Soall0 ,748™ 0,404 Valid
Soalll 574" 0,404 Valid
Soall?2 0,297 0,404 Tidak Valid
Soall3 0,242 0,404 Tidak Valid
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Validitas

Soal r hitung r tabel 0,05 Keterangan
Soall4 434 0,404 Valid
Soalls ,790™ 0,404 Valid
Soallé 0,039 0,404 Tidak Valid
Soall7 ,803” 0,404 Valid
Soall8 -0,091 0,404 Tidak Valid
Soall9 ,883™ 0,404 Valid
Soal20 ,8327 0,404 Valid
Soal21 ,852™ 0,404 Valid
Soal22 6917 0,404 Valid
Soal23 ,703™ 0,404 Valid
Soal24 ,703™ 0,404 Valid
Soal25 ,852™ 0,404 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari uji validitas diperoleh 20 soal valid, dan
5 soal tidak valid. Soal valid yaitu nomer 1, 3, 4, 5,7, 8, 9,10, 11, 14, 15, 17,19, 20, 21, 22, 23, 24
dan 25. Sedangkan soal yang tidak valid yaitu nomor 2,12,13,16, dan 18. Soal yang tidak valid
tidak dapat diberikan kepada sampel penelitian, karena soal tersebut tidak dapat mengukur
apa yang hendak diukur. Namun, dengan berkurangnya soal tfersebut fidak akan
berpengaruh terhadap indikator yang telah ditetapkan, sebab masing-masing indikator masih

terwakilkan dengan item soal yang valid.

Jika rhitung > abel Maka item tes yang ada pada indikator hasil belajar dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam penelitian,dan jika rhitung <avelmaka item tes yang ada pada indikator
hasil belajar dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam proses pengambilan
data. Dari uji validitas tersebut diketahui terdapat 20 soal yang valid dan ferdapat 5 soal yang
tidak valid.

Tabel 5. Uji Validitas Angket Minat Belajar

Validitas

Soal

r hitung r tabel 0,05 Keterangan
Soall A46™ 0,404 Valid
Soal2 0,257 0,404 Tidak Valid
Soal3 664 0,404 Valid
Soal4 A57 0,404 Valid
Soals 0,198 0,404 Tidak Valid
Soalé 387 0,404 Valid
Soal7 386 0,404 Valid
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Validitas
Soal
r hitung r tabel 0,05 Keterangan
Soal8 467 0,404 Valid
Soal? 3737 0,404 Valid
Soall0 378" 0,404 Valid
Soall1l 547 0,404 Valid
Soall2 ,328™ 0,404 Valid
Soall3 A57 0,404 Valid
Soall4 ,386™ 0,404 Valid
Soalls 6647 0,404 Valid
Soallé 3737 0,404 Valid
Soall7 547 0,404 Valid
Soall8 A57 0,404 Valid
Soall9 A46™ 0,404 Valid
Soal20 387 0,404 Valid
Soal21 3737 0,404 Valid
Soal22 3787 0,404 Valid
Soal23 547 0,404 Valid
Soal24 386™ 0,404 Valid
Soal25 6647 0,404 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 25 soal yang valid dan 2 soal yang
tidak valid, yakni nomor 2,dan 5 soal dikarenakan pada nomor tersebut r hitung < r tabel,
sehingga 2 soal tersebut tidak dapat digunakan untuk instrumen penelitian. Selain 2 soal
tersebut bisa digunakan untuk mengukur minat dan hasil belajar siswa belajar karena soal

tersebut sudah valid dan layak digunakan.

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya soal yang digunakan dalam

penelitian tersebut. Berikut ini hasil output uji reliabilitas menggunakan SPSS 25.0

Tabel. é. Realibitas Hasil Angket Minat Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
0,827 25

Berdasarkan hasil tabel diatas uji realibilitas yaitu 0,827 jika 0,80 sampai 1,00 menunjukkan

bahwa redlibilitas yang dibuat peneliti dinyatakan sangat kuat.
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Tabel 7. Reliabilitas Hasil Tes Butir Soal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

0.921 25

Berdasarkan hasil tabel diatas, uji realibilitas yaitu 0,921 berdasrkan tabel diaatas jika 0,80
sampai 1,00 menunjukkan bahwa realibilitas yang dibuat peneliti dinyatakan sangat kuat. Hal
ini dinyatakan dalam tabel dibawah ini

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji normalitas adalah suatu
prasyarat yang harus dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Tujuannya untuk menguiji
apckah data memilki distribusi normal sehingga dapat dilakukan analisis regresi linier
sederhana unfuk mengetahui pengaruh variabel minat belajar terhadap variabel hasil belajar
siswa. Penelitian ini menggunakan normalitas Test Of Normality Kolmogorov-Smirnov Dengan

Program SPSS Versi 25.0. berikut hasil uji normalitas.

Tabel 8. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnove Shapiro-Wilk

Statistic  |Df Sig. Statistic  |Df Sig.
minat belajar |.143 24 .200° .928 20 .089
hasil belajar 193 24 .021 .926 20 .078

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan mengguanakan shapiro-wilk
memilki nilai signifikansi >0,05 hasil tersebut menunjukan bahwa angket minat belajar dan hasil
belajar berdistribusi normal. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi untuk nilai minat
belajar diperoleh hasil belajar 0,089 > 0,05 dan nilai hasil belajar diperoleh hasil 0,078 > 0,05.

Jadi kesimpulannya data penelitian ini berditribusi normal.

Pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.00 karena data yang diambil berupa data
kuantitatif dan analisis yang digunakan yaitu korelasi product moment. Teknik analisis data
dalam penelifian ini yaitu teknik deskriptif karena untuk mendeskripsikan hasil data yang
terkumpul. Dan uji hipotesis untuk mengetahui adakah pengaruh atau hubungan dari variabel
yang ada. Sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana harus menguiji prasyarat terlebin
dahulu yakni uji normalitas  dengan tujuan untuk mengetahui apakah data fersebut
berdistribusi normal atau tidak. Analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh minat belajat terhadap hasil belajar. Berikut hasil dari analisis regresi

linier sedernana dalam penelitian, untuk lebih lengkapnya berada pada lampiran.
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Tabel 9. Perhitungan Regresi Linier

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Variabel B Std. Error Beta T Sig.
1 Hasil belajar -23.820 12.777 -1.864 .076
2

minat belajar|1.620 .181 .886 8.969 .000

a. Dependent Variable: hasil belajar

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai constant (a) sebesar -23.820, sedangkan nilai minat
belajar (b/koefisien regresi) sebesar 1.620, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :

y=a + bx

y=-23.820 + 1.620X

Persamaan fersebut juga dapat diterlemahkan bahwa konstanta sebesar -23.820,
mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel hasil belajar adalah sebesar -23.820. dan
koefisiensi regresi X sebesar 1.620 yang menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai minat
belajar, maka nilai hasil belajar bertambah 1,620. Serta koefisien regresi tersebut bermnilai

posotif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah

positif.
o
Cara mencari : Trabal = {E n—k— 1)
0,05
=0,025:19
=1,729

Pengambilan keputusan pada analisis regresi sederhana ini yaitu jika nilai signifikan , 0,05 maka
dinyatakan bahwa ada pengaruh antara minat belajar (X) terhadap hasil belagjar,
berdasarkan tabel diatas coefficients diatas dapat diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar (X) berpengaruh terhadap
hasil belajar (Y). Sedangkan nilai t diketahui bahwa nilai r hitung sebesar 8,969 > r tabel 1,729
sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar (X) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y).
Besar pengaruh variabel x dan y dilihat dari tabel summary yang ada dilampiran nilai
kolerasinya yaitu 0, 886. Sedangkan koefisien determinasi (r square) sebsar 0, 785 dikalikan 100%
sama dengan 78,5 arfinya besar pengaruh variabel bebas minat belajar terhadap variabel
terikat hasil belajar sebsar 78,5 %. Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa

ada pengaruh antara minat belajar (X) dengan hasil belajar (Y) siswa kelas VI SDN 1 Gamping.

PEMBAHASAN

Dari hasil distribusi frekuensi hasil belajar siswa menunjukkan bahwa siswa paling banyak
mendapatkan nilai hasil belajar kategori baik yaitu 42%. Adapun hasil analisis distribusi dari
frekuensi minat belajar siswa dalam peneltian ini menunjukkan bahwa siswa paling banyak

mendapatkan nilai minat belajar siswa kategori tinggi yaitu 42%. Hal ini menunjukkan bahwa
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masing-masing variabel mengalami penyebaran data yang baik antara minat dan hasil
belajar. untuk memperkuat ketegori tersebut berdasarkan hasil perhitungan regresi linier
antara minat belajar dengan hasil belajar diketahui bahwa r hitung sebesar 8,969, sehingga
dapat di tarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara
minat belajar dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang relevan dilakukan oleh
Rizky Meuthia Karina (2017) dengan judul penelitian *Hubungan Antara Minat Belajar Dengan
Hasil Belojar Siswadalaom Mata Pelojaran IPA ada Kelas V SD Negeri Garot Geuceu Aceh
Besar”. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh antara minat belajar (X) dengan hasil belajar
(Y) siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian bahwa Minat belajar mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar. Pengaruh minat belajar pada dasarnya bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh minat belajar (X) dengan hasil belajar (Y) siswa kelas VI SDN
1 Gamping. Berdasarkan hal tersebut terjawab dan terbukti dari hasil uji koefisien determinasi
yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara minat belajar (variabel X) dengan hasil
belajar (variabel Y) siswa kelas VI SDN 1 Gamping dan besar pengaruh variabel X (minat

belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar) sebesar 78,5%.

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh Setelah dilakukan analisis data diketahui bahwa adanya pengaruh yang
cukup signifikan sehingga hal ini menyatakan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara minat belajar dan hasil belajar siswa
SDN 1 Gamping. Dari hasil kesimpulan ini diharapkan peserta didik berkolaborasi bersama
pendidik untuk memetakan minat belgjar sejak awal untuk memaksimalkan hasil belajar yang

dicapai.
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